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Abstrak

Artikel ini menggambarkan tentang nilai sosial keagamaan dalam tradisi Aia Kubah. Tradisi Aia
Kubah sebelumnya merupakan bentuk dari tradisi ziarah secara syariat Islam, namun dalam
pekembangannya tradisi ini mengalami perubahan dalam pelaksaanaanya, yaitu tradisi ini dilakukan
dengan cara menggunakan Aia Kubah untuk memenuhi setiap permintaan para peziarah yang ada di
makam para syekh. Desain penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi terlibat (observasi partisipasi), wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Berdasarkan penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa tradisi Aia Kubah ini merupakan bentuk
penghormatan dan penghargaan terhadap syekh-syekh yang telah meninggal dunia, adanya nilai-nilai
yang dianggap keramat dari air makam merupakan bentuk kepercayaan masyarakat di Lubuak Landua
terhadap sesuatu yang gaib, tradisi yang bernilai dan bermanfaat bagi masyarakat di Luabuak Landua,
maka masyarakat mempertahankannya.
Kata kunci: Tradisi, Aia Kubah, Keyakinan Keagamaan, Kebudayaan.

Abstract

This article describes the values of social religiosity in the tradition of Aia Kubah. The Aia Kubah
tradition previously is a form of the pilgrimage tradition in Islamic teachings. However, as time flie,
this tradition experienced changes in its implementation such as the tradition was carried out by using
the Aia Kubabh in order to fulfil their wishes during teir visit to the graves of the sheiks. This poaper
uses qualitative method. The data collection have done by using observation, documentationand in-
depth interviews.Based on the study, it found that the Aia Kubah tradition is a form of a local
communitypeople’s respect and appreciation toward some sheikhs who have died. People who come to
these grave’s Sheikhs are sacral and magical. This also can be said as apublic trust of Lubuak Landua
community.
Keyword: Tradition, Aia Kubah, Keyakinan Keagamaan, Culture.
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Pendahuluan

Masyarakat dan tradisi merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Dalam batas-
batas tertentu manusia mengubah dan membentuk kebudayaannya, tetapi pada dasarnya
manusia lahir dan besar sebagai penerima tradisi dari generasi yang mendahuluinya. Tradisi
atau kebiasaan yang turun temurun dari sekelompok masyarakat memiliki nilai budaya
masyarakat yang menjadi iinti dari kebudayaan (Esten, 1999: 21) .

Salah satu tradisi yang masih dipegang teguh oleh masyarakat di Lubuak Landua, Nagari
Aua Kuning, Kabupaten Pasaman Barat adalah tradisi Aia Kubah. Tradisi Aia Kubah ini sudah
ada sejak adanya pemakaman syekh-syekh di mesjid Lubuak Landua. Tradisi Aia Kubah ini
awalnya merupakan tradisi ziarah kubur, seiring perkembangan kehidupan masyarakat, tradisi
ini mengalami perubahan yaitu adanya tradisi Aia Kubah yang sudah berlangsung lama sejak
berdirinya mesjid Lubuak Landua dan sejak meninggalnya buya lubuak landua yang pertama,
masyarakat telah memanfaatkan Aia Kubah yang ada di kuburan. Tradisi Aia Kubah
merupakan bentuk keyakinan masyarakat bahwa di kuburan para syekh lubuak landua
merupakan tempat dimana masih bersemayam roh-roh para syekh tersebut. Masyarakat yang
berziarah juga meyakini bahwa jika berdoa dimakam syekh ini serta meminum air yang ada
didalam Timo (sejenis cangkang kerang) di dekat kuburan syekh maka setiap permintaan para
peziarah akan dikabulakan.

Tradisi ziarah Kubur yang dipraktekkan olenh masyarakat Lubuak Landua sebelum
adanya perubahan merupakan tradisi ziarah secara islam seperti membaca Al-Fatihah untuk
syekh yang telah meninggal dunia, namun mengalami perubahan karena seringnya masyarakat
meminta aia Kubah sebagai pengabul permintaan. Praktek ziarah kubur yang dilakukan
berdasarkan tuntunan syariat islam yaitu, tidak boleh memohon pertolongan dan bantuan
kepada mayit, meskipun dia seorang nabi atau wali, sebab itu termasuk syirik besar. Dalam
pelaksanaannya praktek ziarah kubur pada masyarakat Lubuk Lundur telah mengalami
adaptasi atau penyesuaian dengan kebidupan sosial masyarakat. Berdasarkan observasi tanggal
1 September 2016 yang dilakukan oleh peneliti terlihat bahwa para peziarah kubur, memohon
doanya dikabulkan melalui ritual meminum atau mengusap air Kubah agar hajat mereka
dikabulkan. Makna ziarah kubur menjadi tradisi Aia Kubah ini menjadi fenomena dalam
praktek kehidupan sosial beragama di masyarakat Lubuak Landua. Peneliti tertarik untuk
meneliti makna tradisi Aia Kubah pada masyarakat di Lubuak Landua.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Lubuak Landua, Nagari Aua Kuning, Kecamatan Pasaman,
Kabupaten Pasaman Barat. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif
(Moleong: 1995). Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai sebuah proses penyelidikan untuk
memahami masalah sosial atau masalah manusia, berdasarkan penciptaan gambaran holistik
lengkap yang dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci
dan disusun dalam sebuah latar alamiah (Robert Bodgan dan Steven J. Taylor, 1993: 30). Salah
satu alasan penting untuk melakukan penelitian kualitatif adalah bahwa penelitian tersebut
bersifat penyelidikan dan peneliti harus mendengarkan informasi dari informan dan membuat
gambaran berdasarkan keterangan masyarakat.

Dalam penelitian ini peneliti berupaya memahami peristiwa/gejala yang terjadi secara
objektif. Penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian etnografi, karena bermaksud untuk
memahami tradisi Aia Kubah secara alamiah sesuai dengan apa yang ada di lapangan, maka
interaksi antara peneliti dengan masyarakat yang diteliti bersifat sewajarnya dan tanpa
direkayasa.
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Teknik pemilihan informan dilakukan dengan metode purposive sampling, artinya
informan ditentukan secara sengaja atas pertimbangan tertentu bukan secara acak (Faisal, 1990:
56). Banyak informan yang dibutuhkan ditetapkan di lapangan atas prinsip kejenuhan dari
informasi. Bila dengan informan yang telah diambil, ada informasi yang masih diperlukan
(Muhadjir, 2002: 122). Jumlah informan selama melakukan penelitian ini sebanyak 20 orang,
terdiri atas 1 orang syekh di mesjid Lubuak Landua, 2 orang keluarga syekh Lubuak Landua,
8 orang peziarah dan 9 orang penduduk di sekitar mesjid Lubuak Landua. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Juli 2017.

Teknik yang dipakai untuk mendapatkan data adalah, observasi partisipasi atau
pengamatan terlibat, wawancara dan dokumentasi. Dalam melakukan penelitian tentang
Makna tradisi Aia Kubah ini peneliti melakukan observasi partisipasi, yaitu peneliti ikut terlibat
dalam melakukan tradisi Aia Kubah pada masyarakat di Lubuak Landua.

Hasil Peneiltian dan Pembahasan

Tradisi Aia Kubah merupakan tradisi yang ada pada masyarakat di Lubuak Landua.
Pelaksanan tradisi ziarah kubur ini lebih dikenal dengan istilah Aia Kubah. Hal ini dikarenakan
masyarakat yang melakukan ziarah kubur ke makam-makam syekh yang ada di Lubuak
Landua. Ziarah kubur pada masyarakat yang menganut agama Islam terutama yang berada di
Sumatera Barat merupakan tradisi untuk menghormati orang-orang yang telah meninggal
dunia, namun pelaksanaannya di makam-makam syekh di Lubuak Landua, banyak digunakan
oleh masyarakat setempat atau pendatang untuk ritual mengabulkan hajat dengan
memanfaatkan air yang ada di sebuah cangkang yang ada di atas kuburan syekh-syekh yang
telah meninggal dunia.

Kepercayaanakan adanya bantuan dari roh-roh syekh yang akan mengabulkan hajat
peziarah merupakan bentuk dari sistem religi masyarakat di Lubuak Landua. Menurut Tylor
dalam Koentjaraningrat (1999: 194) mengatakan bahwa:

“Mengapa manusia percaya pada sesuatu hal yang dianggapnya lebih tinggi dari dirinya
dan mengapa manusia melakukan berbagai macam cara untuk mencari hubungan dengan
kekuatan-kekuatan tadi. Perilaku manusia itu bersifat religi itu karena manusia mulai sadar akan
konsep ruh, manusia mengakui adanya gejala yang tak dapat dijelaskan oleh akal, keinginan
manusia untuk menghadap berbagai krisis yang senantiasa dialami manusia dalam daur
hidupnya, kejadian-kejadian luar biasa yang dialami manusia di alam sekitarnya, adanya
getaran (yaitu emosi) berupa rasa kesatuan yang timbul dalam jiwa manusia sebagai warga dari
masyarakatnya, manusia menerima firman dari Tuhan.”

Manusia hidup dan berkembang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya tersebut manusia diatur oleh norma dan nilai-nilai yang ada
dalam masyarakat. Pranata Religi/agama merupakan wadah dalam memenuhi kebutuhan
manusia secara batin (moral). Salah satu cara masyarakat di Lubuak Landua dalam memenuhi
kebutuhan spiritual mereka adalah dengan adanya tradisi “Aia Kubah”.

Masyarakat Lubuak Landua mayoritas agama Islam, Lubuak Landua merupakan salah
satu jorong (desa) di Nagari Aua Kuning, Kecamatan Pasaman, Kabupaten Pasaman Barat,
Sumatera Barat.Lokasinya berjarak 10 Km dari Kota Simpang Empat atau 4 jam perjalanan
dari Kota Padang. Jorong Lubuak landau terletak di kaki Gunung Pasaman. Masyarakatnya
sebagian besar bekerja sebagai petani, kondisi alam menjadi Lubuak Landuamemiliki sawah
yang luas karena sumber air yang melimpah.

Menurut Syekh Mustafa Kemal yang menjadi Syekh Lubuak Landua saat ini mengatakan
bahwa Masyarakat Lubuak Landua sangat agamais, konon kabarnya penyebaran agama Islam
pertama di Pasaman Barat berada di Lubuak Landua. Sejarah ini dibuktikan dengan adanya
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Surau (Mesjid) tua yang berusia sekitar 155 tahun yang disebut masyarakat sebagai Surau Buya
Lubuak Landua.

Menurut Syekh Mustafa Kemal (65 tahun) wawancara tanggal 9 September 2016
mengatakan bahwa Tradisi Aia Kubah pada makam-makam syekh keturunan Syekh Lubuak
Landua ini sudah dimulai sejak adanya mesjd Lubuak Landua namun 13 belakangan
masyarakat semakin banyak mengunjungi Lubuak Landua untuk memanfaatkan Air Kubah
dari makam-makam syekh Lubuak Landua. Makam-makam syekh yang ada di Kubah ini terdiri
dari: makam Syekh Basyir (Syekh Lubuak Landua I), Syekh Muhammad Amin (Syekh Lubuak
Landua 1), Syekh Abdul Majid (Syekh Lubuak Landua I11), Syekh Abdul Jabar (Syekh Lubuak
Landua 1V), Syekh Bahri (Syekh Lubuak Landua V). Disetiap makam syekh-syekh ini terdapat
cangkang kerang yang disebut dengan Timo, yang digunakan untuk penampungan air. Air-air
ini dianggap suci oleh Syekh Lubuak Landua dan pengikutnya serta para peziarah. Cangkang
kerang berada di samping nisan kuburan para syekh (lihat gambar 1)

Gambar 1. Kuburan Syekh Lubuak Landua yang diatasnya ada cangkang timo (kerang)

Bagian putih pada gambar merupakan cangkang kerang (Timo) yang berisi air yang
digunakan dalam ritual pemenuahan hajat para peziarah. Menurut Syekh Mustafa Kemal
(wawancara tanggal 4 September 2016) tradisi Aia Kubah ini sudah dimulai dari dahulu, dahulu
air dalam Timo (Cangkang Kerang) sudah ada, tapi tiba-tiba hilang dan ada kembali sekitar 13
tahun yang lalu baru 13 tahun ini masyarakat Lubuak Landua dan sekitarnya melakukan tradisi
Aia Kubah di Surau Lubuak Landua.

Tradisi ini berawal dari adanya kuburan pertama syekh Buya Lubuak Landua pertama,
kemudian para pengikut syekh buya lubuak landua pertama meyakini bahwa makam tempat
bersemayamnya jasadnya buya lubuak landua memiliki kekuatan mistis, sehingga setiap
pengikut yang ingin memiliki hajatan berdoa di depan kuburan syekh buya lubuak landua.

Penyebutan Aia Kubah merupakan bahasa yang telah dipakai oleh Syekh Mustafa Kemal,
karena atap bangunan makam para SyekhLubuak Landua berbentuk Kubah (Gambar.2).
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Makam yang ada di dalam Kubah ini berjumlah 5 makam, air dalam cangakang kerang
yang berada di atas makam para syekh ini yang disebut dengan Aia Kubah. Masyarakat dan
para peziaran di Lubuak Landua ini mempercayai bahwa air ini merupakan air suci yang telah
dikeramatkan.

Air Kubah sebagai Air Suci

Perkembangan kehidupan masyarakat tidak dapat dielakkan, begitu pula dengan
perkembangan kebudayaan dalam masyarakat. Tadisi ziarah kubur merupakan tradisi yang
banyak dilakukan oleh masyarakat Islam, khusus di Pasaman Barat terdapat tradisi Aia Kubah,
merupakan bentuk ziarah kubur, namun para peziarah mengkramatkan makam-makam para
syekh dengan meminum atau menggunakan air di makam sebagai cara pengabulan do’a.

Kebudayaan ziarah kubur telah mengalami perubahan sesuai dengan kebutuhan hidup
masyarakat. Awalnya hanya tradisi ziarah kubur biasa namun berubah menjadi tradisi Aia
Kubah. Menurut lhromi (1999: 28) mengatakan bahwa:

“Kenyataan bahwa banyak kebudayaan yang bertahan dan malah berkembang
menunjukan kebiasaan-kebiasaan yang dikembangkan oleh suatu masyarakat disesuaikan
dengan kebutuhan-kebutuhan tertentu dari lingkungan. Kalau sifat-sifat budaya tidak
disesuaikan kepada beberapa keadaan tertentu, kemungkinan masyarakat untuk bertahan
berkurang. Tiap-tiap adat yang meningkatkan ketahanan suatu masyarakat dalam lingkungan
tertentu merupakan adat yang dapat disesuaikan. Pada umumnya kebudayaan dikatakan
bersifat adaptif, karena kebudayaan itu melengkapi manusia dengan cara-cara penyesuaian
diri pada kebutuhan-kebutuhan fisiologis dari badan mereka sendiri dan penyesuaian pada
lingkungan yang bersifat fisik geografis, maupun pada lingkungan sosialnya”

Tradisi Aia Kubah ini merupakan bentuk kepercayaan masyarkat terhadap adanya
sesuatu yang gaib dalam masyarakat di Lubuak Landua. Banyak penziarah percaya kalau air
yang terdapat di makam Syekh Lubuak Landua ini dapat membuka hati dan menerangi jiwa
yang sedang dalam masalah. Tradisi Aia Kubah ini secara tidak langsung dianggap dapat
mengabulkan permohonan para peziarah. Permohonan yang banyak dilakukan masyarakat
melalui Aia Kubah ini adalah meminta keturunan dengan cara diminum; meminta kesembuhan
dari penyakit, air ini bisa diminum dan diusapkan; meminta kesuburan tanah dilakukan dengan
cara menyiram tanaman dengan Aia Kubah; meminta perubahan dalam perilaku anak serta
meminta kemenangan dalam pemilu. Banyak permohonan para peziarah yang diutarakan
kepada Syekh SyekhLubuak Landua, dan melalui Aia Kubah ini permohonan dapat dikabulkan.
Para peziarah ini mempercayai bahwa air yang ada di timo (cangkang kerang), merupakan air
suci yang muncul sendiri dalam cangkang yang telah dido’akan oleh para syekh-syekh yang
sudah meninggal dunia.

Aia Kubah dianggap sebagai sesuatu yang sacre (keramat), sehingga masyarakat
membedakannya dengan yang biasa (profane). Anggapan keramat ini karena ada sistem
kepercayaan dalam masyarakat terhadap roh, dan animisme. Mempercayai adanya kekuatan
dalam benda-benda yang dianggap keramat. Bagi masyarakat Lubuak LanduaAia Kubah
merupakan air yang keramat karena mengadung unsur mistis, yaitu berasal dari kuburan-
kuburan orang yang telah meninggal dunia.

Masyarakat Lubuak Landu menganggap bahwa aia Kubah merupakan air suci (sacre)
bagi masyarakat, masyarakat menganggap air ini sama dengan air zam-zam yang ada di Arab
Saudi. Secara simbolik aia Kubahbagi masyarakat di Luabuak Landua merupakan aia yang
berasal dari orang-orang yang suci dan memiliki nilai mistis.
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Pandangan Masyarakat bahwa Syekh Lubuak Landua sebagai orang yang Berilmu dan
Sakti

Pentingnya peran pemuka agama juga terdapat dalam tradisi Aia Kubah. Kepemimpinan
Syekh lubuak landau sudah berlangsung 6 generasi, dan para pemimpin ini diberi gelar syekh
oleh masyarakat setempat. Para syekh disegani karena memiliki ilmu agama yang lebih dari
pada masyarakat yang lainnya. Pengagungan syekh-syekh ini dapat dilihat dari tarisi Aia Kubah
ini. Kepercayaan masyarakat bahwa Aia Kubah yang berada di cangkang kerang (Timo) ini
telah di do’akan oleh pada syekh yang meninggal dunia, dan setiap permintaan atau hajat para
peziarah akan dikabulkan dengan cara mengambil air ini untuk digunakan baik dengan cara
diminum, diusap, dan disiram.

Kepercayaan kepada pemimpin agama yang suci dalam tradisi Aia Kubah ini merupakan
bentuk kekuasaan syekh terhadap masyarakat di sekitarnya. Menurut Koentjaraningrat (1999:
262):

“Dibeberapa tempat di Minangkabau masih ada juga surau-surau yang bertindak sebagai
sekolah agama dalam bentuk yang sama dengan pesantren di Jawa. Pelajaran agama di situ
diadakan dibawah kepemimpinan seorang tuanku, atau syekh yang sama dengan kyai di Jawa.
Tokoh itu tidak hanya mengajar membaca Qur’an tetapi sering juga memimpin aktivitas-
aktivitas mistik (suluk). Dulu seorang syekh amat berkuasa di antara murid-murid dan juga
penduduk desanya dan desa-desa sekelilingnya, dia dianggap sebagai seorang yang sakti”.

Pemimpin adalah orang yang diakui oleh orang yang dipimpin, syekh Lubuak Landua ini
merupakan kepemimpinan yang diperolen melalui keturunan. Menurut pendapat masyarakat
di Lubuak Landua, bahwa syekh Lubuak Landua yang pertama, merupakan orang pertama
yang menyebarkan agama Islam di Pasaman. Para pengikut syekhLubuak Landua saat ini
masih ada walaupun sekarang telah mengalami perubahan jumlah. Saat ini aktivitas-aktivitas
keagamaan yang dilakukan oleh pengikut syekh Lubuak Landua ini adalah Suluk. Menurut
Syekh Mustafa Kemal (wawancara tanggal 8 September 2016) mengatakan bahwa “selain
berziarah ke makam-makam syekh, banyak juga masyarakat yang mengikuti suluk. Suluk ini
adalah beribadah di surau Lubuak Landua yang dilakukan di dalam kelabu yang dibuat sendiri,
seukuran muat untuk satu orang. Suluk ini untuk mendekatkan diri dengan cara beribadah
kebapada Allah dengan Sholat daa berzikir”

Kepemimpinan syekh-syekh ini merupakan bentuk kepemimpinan agama, yang
masyarakat sering menyebut Syekh Lubuak Landua. Pemimpin yang dipilih karena memiliki
ilmu atau kemampuan yang lebih dari pada masyarakat lainnya, maka masyarakat Lubuak
Landua memiliki pandangan bahwa seorang pemimpin agama tentunya memiliki kedekatan
dengan ilahi, dan memiliki ilmu mistis yang berguna untuk kehidupan sehari-hari. Menurut
Ervi juita (wawancara pada tanggal 2 September 2016, peziarah, 40 tahun) mengatakan bahwa
“dia tidak meyakini khasiat langsung dari Aia Kubah. Dia hanya percaya air itu disediakan
untuk menyiram makam syekh lubuak landau, sambil membaca yasin dan berdo’a air itu
disiram di makam masing-masing syekh sebanyak 3 sendok dan 3 kali siram.

Para syekh ini dianggap sebagai orang sakti yang dengan meminum air di Timo itu maka
semua hajat akan dikabulkan. Tradisi Aia Kubah ini merupakan bentuk sistem religi yang
dianut oleh masyaakat Lubuak Landua, sistem religi ini menyangkut pada rasa keterikatan,
bakti dan cinta. Salah satu bentuk emosi keagamaan yang ditunjukan oleh masyarakat Lubuak
Landua adalah dengan mempercayai kekuatan roh para syekh yang mampu mengabulkan
setiap hajat yang disampaikan oleh peziarah.

Menurut Tylor dalam Koentjaraningrat (1998: 199) emosi keagamaan itu muncul
membutuhkan suatu obyek tujuan. Obyek yang menjadi tujuan emosi keagamaan juga bersifat
sacre (keramat), sebagai lawan dari sifat profane (tidak keramat), yang tidak memiliki nilai
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keagamaan. Suatu obyek keramat sebenarnya merupakan lambang dari suatu masyarakat.

Dalam tradisi Aia Kubah anggapan keramat terhadap kuburan para syekh-syekh yang
dimakamkan di situ adalah dengan adanya cara atau ritual tertentu dalam melakukan ziarah
kubur. Ritual Aia Kubah ini adalah dengan cara mengambil air dimakam para syekh-syekh
untuk hajat, sebelumnya para peziarah menyiram makam para syekh menggunakan sendok,
dan hanya 3 sendok untuk 3 kali penyiraman. Perlakuan yang berbeda untuk makam para syekh
ini menunjukan bahwa orang yang berada di makam adalah orang yang khusus atau orang yang
dikeramatkan oleh masyarakat. Tradisi Aia Kubah ini merupakan budaya yang telah menjadi
milik masyarakat Lubuak Landua dalam menghormati para syekh yang telah meninggal dunia.
Clifford Geertz mengemukakan bahwa kebudayaan adalah (1) sebagai suatu sistem
keteraturan dari makna dan simbol-simbol, yang dengan makna dan simbol tersebut individu-
individu mendefenisikan dunia mereka, mengekspresikan perasaan-perasaan mereka, dan
membuat penilaian mereka; (2) suatu pola makna-makna yang ditransmisikan secara historis
yang terkandung dalam bentuk-bentuk tersebut manusia berkomunikasi, memantapkan dan
mengembangkan pengetahuan mereka dan sikap terhadap kehidupan (3) suatu peralatan
simbolik bagi mengontrol perilaku, sumber-sumber ekstrasomatik dan informasi, dan (4) oleh
karena kebudayaan adalah suatu simbol, maka proses kebudayaan harus dipahami,
diterjemahkan dan diinterpertasikan.

Tradisi Aia Kubah merupakan bentuk simbol penghargaan terhadap para pemimpin
agama, yang telah berjasa mengembangkan agama Islam. Selain itu tradisi ini memiliki makna
spiritual yang menghubungkan para peziarah dengan roh para syekh yang telah meninnggal
dunia, sehingga aia Kubah ini sudah dianggap sebagai simbol kesucian bagi syekh yang telah
meninggal dunia, karena masyarakat Lubuak Landua menganggap aia Kubah sudah di doa kan
oleh para syekh yang ada di makam, sehingga setiap permintaan akan terpenuhi dengan cara
meminum aia Kubah.

Tradisi Aia Kubah sebagai Budaya Leluhur

Makam-makam para syekh ini berada dekat dengan surau dan juga berda satu lokasi
disamping ikan larangan Lubuak Landua. Selain masyarakat melakukan tradisi Aia Kubah,
masyarakat dapat juga menikmati wisata ikan larangan.

Bagi masyarakat yang berada di sekitar Surau Lubuak Landua, Tradisi Aia Kubah
merupakan bentuk kemudahan yang telah ditinggalkan oleh leluhur mereka. Leluhur
masyarakat Lubuak Landua yaitu para pemimpin agama atau syekh-syekh Lubuak Landua.
Para Syekh ini bukan saja pemimpin agama juga sebagai pemegang adat yang disegani oleh
masyarakat di Lubuak Landua, sehingga peran mereka sangat penting.

Pandangan atau sikap terhadap makam syekh lubuak landau yang dianggap keramat
merupakan budaya dari masyarakat lubuak landau. Pandangan hidup merupakan suatu
abstraksi dari pengalaman hidup yang dibentuk oleh cara berfikir dan akhirnya merupakan
suatu pedoman yang dianut oleh seseorang atau akan dapat mengembangkan suatu sikap ritual
terhadap hidup (Clifford Geertz, 1989: 84).

Masyarakat Lubuk Landua menganggap bahwa tradisi Aia Kubah ini memudahkan
kehidupan ekonomi mereka, karena banyak para peziarah yang datang untuk berdo’a di makam
para syekh. Tradisi Aia Kubah ini merupakan bentuk simbol adanya kekuatan kepemimpinan
para syekh yang telah meninggal dunia. Tradisi Aia Kubah pada makam para syekh ini
menunjukan adanya penghargaan masyarakat terhadap pemimpin mereka.

Aktivitas ziarah kubur di lubak landua merupakan sebuah adat atau kebiasaan yang
dilakukan secaa tetap menurut waktu dan keperluan tertentu, dimana tradisi aia kuba juga
memberikan peluang ekonomi berupa peningkatan pendapatan rumah tangga bagi masyarakat
yang tinggla di sekitar lubuak landau.
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Penutup

Tradisi Aia Kubah merupakan bentuk kepercayaan masyarakat di Lubuak Landua dan
sekitarnya. Aia Kubah bagi para peziarah merupakan simbol kepercayaan terhadap adanya roh-
roh para syekh yang akan mengabulkan hajat para anak cucunya. Bagi masyarakat di Lubuak
Landua Tradisi Aia Kubah ini merupakan warisan leluhur yang memudahkan kehidupan
masyarakat. Nilai budaya yang terkandung dalam tradisi Aia Kubah ini adalah adanya
penghargaan terhadap pemimpin-pemimpin agama yang telah meninggal dunia serta
masyarakat yang mempercayai kekeuatan keramat yang ada di dalam Aia Kubah, jadi
masyarakat Lubuak Landua masih mempercayai sesuatu yang gaib dan keramat (sacre).
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